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PENGEMBANGAN DESAIN DAN POLA-POLA -
ARTISTIK ELEMEN PADA PRODUK KERAJINAN
FUNGSI INTERIOR DI SUMATERA UTARA

Gamal Kartono
Universitas Negeri Medan

ABSTRAK

Ada beberapa indikasi kelemahan produk kerafinan interior di Sumatera Utara,
diantaranya gaya dan pola-pola artistik. Untuk mengatasi 2 masalah tini; (1)
Bentuk gaya dan pola-pola artistik bagaimankah yang harus dikembangkan
pada  produk  kerajinan fungsi interior, (2) Teknik penggarapan  yang
bagaimanakah yang harus dikembangkan untuk memvisualisasikan gaya dan
pola-pola artistik dan (3) Material jenis apakah yang tepat wntuk dipakai dalam
pengembangan gaya dan pola-pola artistik produk

Untuk menjawab 3 pertanyaan penelitian di atas dikembangkan metode Siklus
Industri. yaitu penerapan gaya dan pola-pola artistik pada desain produk,
proses produksi dan finishing produk. Kegiatan penelitian dilakukan pada 4
industri yaitu ukir, anyam, logam dan keramik. Jumlah prototype yang
diciptakan sebagai uji coba 8 buah, 2 ukir, 2 anyam, 2 logam dan 2 keramik.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan gaya pada desain produk, produkst
dan fungsi dapat dilakukan dengan sangar baik pada 3 fenis produk yaitu ukir,
logam desain keramik. Sedangkan pada jenis anyam tidak dikembangkan karena
material anyam tidak memiliki kemampuan mengembangkan gaya dan pola-pola
artistik (2) Untuk mengembangkan gaya dan pola-pola artistik pada produk
kerajinan metode siilisasi dan dekorasi adalah metode yang sangat tepat (3)
Material yang cocok untuk mengembangkan gaya dan pola-pola artistik adalah
material yang memiliki sifat plastis.

Kata Kunci: Desain, Pola Artistik, Kerajinan Fungsi Interior
PENDAHULUAN

Pada umumnya pengakuan para pengusaha industri kerajinan yang memfokuskan
produknya untuk fungsi interior di Sumatera Utara sudah mengembangkan desain,
Hal ini terungkap dari hasil penelitian Harahap (1998) tentang pengembangan desain
pada produk keramik, ukir, anyaman dan sulaman dan bordir. Akan tetapi menurut
hasil wawancara peneliti dengan 6 para pengusaha industri kerajinan (April, 1999)
mengungkapkan bahwa 80% dari berbagai jenis produk kerajinan belum diminati
para konsumen. Padahal kami telah menerapkan semua prinsip-prinsip estetikanya.

Dari realitas di atas jelas bahwa pencrapan desain pada produk tidak menjamin
produk itu akan laku., Menurut Rand (1971) pengembang desain pada produk
kerajinan yang difokuskan pada fungsi interior sangat sulit diperhitungkan karena
banyak bersangkut paut dengan pola-pola artistik demi keunggulan teknik
handicraftnya. Dan menurut Faulkner (1969) desain itu sifatnya mengembang tidak
memiliki arah artistik, schingga produk itu tidak merespon pembeli,

Jika demikian, apakah produk kerajinan yang diciptakan industri kerajinan di
Sumatera Utara telah mengembangkan gaya pada desain dan sekaligus terdapat pola-
pola artistik pada elemennya?. Dan sampai dimanakah tingkat kedalaman artistik
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diterapkan pada desain produk itu dikembangkan. Selanjutnya apakah di dalam
desain produk dan hiasannya. Jika hal itu dipenuhi produk maka produk itu tidak
bermasalah. Akan tetapi dari informasi beberapa para desainer, produk kerajinan
yang berkembang di Sumatera Utara tidak demikian. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian Prawoto (1999) mengatakan bahwa rata-rata jenis produk kerajinan belum
mengembangkan pola desain yang jelas, baik dilihat dari bentuk, hiasan, artistik dan
fungsi, schingga semua produk tidak memiliki keunggulan gaya yang merupakan
unsur penting bagi konsumen. Temuan itu didukung oleh hasil tes fungsi produk oleh
Krispo (1996) seorang distributor hasil kerajinan di Medan mengatakan pada
umumnya (75%) jenis produk lemah terhadap ruangan atau interior. Artinya produk
tidak mampu memberikan efek artistik terhadap ruangan karena tidak memiliki
keunggulan gaya (stylc) yang bersumber dari paya bentuk, artistik dan efek
handicraft.

Jika demikian keadaannya, maka gaya yang bagaimanakah yang harus
dikembangkan pada produk-produk kerajinan di Sumatera Utara. Dari hasil beberapa
penelitian, maupun keinginan pada konsumen khususnya turis, Slivka (1968)
menyebutkan bahwa produk kerajinan harus memiliki identitas yang bersumber dari
pola buaya, pola lingkungan dan pola-pola artistik, skill dan teknik yang tinggi,
sehingga produk seni kerajinan (applied art) itu muncul dengan karakter artistik khas.
Bentuk karya yang demikian dapat kita jumpai pada kerajinan bangsa Cina, Jepang,
India, Indian dan Eskimo. Kekhasan itulah yang disebut gaya atau style. Dan hal
yang demikian menurutnya sangat diminati konsumen karena telah memiliki artistik
yang standart dan dapat memberikan nilai artistik pada ruangan.

Nampaknya dari pendapat itu mengharuskan pada semua jenis produk kerajinan
harus memiliki gaya atau style. Tidak terkecuali produk kerajinan yang
dikembangkan di perkotaan. Akan tetapi pada dasamya seni kerajinan yang
dikembangkan di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara adalah bersinggungan
dengan pola-pola budaya etnik. Untuk itu ada keharusan bagi semua industri
kerajinan yang berkembang di Sumatera Utara mengeksplorasi pola-pola artistik
budaya seni rupa. Pengembangan di dalam desain bentuk, hiasan, artistik dan fungsi-
fungsi dan bagaimana pula bentuk pola artistik elemen itu membentuk gaya yang
baru dan sesuai dengan interior ruangan masa kini.

Untuk menjawab kebutuhan artistik yang demikian harus dilakukan pengembangan
konsep-konsep gaya pada produk. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan
pola-pola artistik elemen pada desain ataupun pada proses produksi.
METODOLOGI PENELITIAN

Lakosi Penelitian

Penelitian pengembangan desain gaya dan pola-pola artistik elemen pada produk
kerajinan fungsi interior dilakukan di empat industri sesuai dengan jenis produk yang
akan diciptakan. Industri tersebut adalah sebagai berikut:

a. Industri kerajinan ukir “Anggaran” Siallagan Samosir.

b. Industri kerajinan anyaman “Karya Bakti” Perbaungan.

¢ Industri kerajinan logam “Abadi” Medan.

d. Industri kerajinan keramik “Karya Cipta Lestari” Tanjung Morawa.
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Pemilihan lokasi/industri tersebut didasari atas kemampuan alat, tekneiogi dan
sumber daya manusia yang dimiliki industri terscbut. Disamping itu juga industri
tesebut memiliki prosfek pemasaran produk yang akan dikembangkan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Jenis kerajinan yang berkembang di Sumatera Utara ada empat jenis yaitu kerajinan
ukir, anyaman. logam dan keramik. Kalaupun ada Jenis kerajinan diluar itu masih
digolongkan kecil atau sebaliknya sudah maju dan tidak bermasalah seperti sulaman,
bordir dan tenun.

Dmi4jmiskaajhnnins.npdpmdukymgahnd‘ﬂdiﬁdndicmbmg&madahh
kerajinaanmdnLﬁonlsunpelpm@kadahhSknnymdidahnpm
produksi rancangan produk dapat lebih karena tujuan penelitian akan memilih 8
pmdukmbahnliusthrggisehgaimdpmdukmmpmdukymg
zkan diperbanyak sesuai dengan kebutuhan konsumsi.

Desain Penelitian ’
Vtinbdpenilithndanpmgunbmgmpmdnkdidahnkcgiﬁminimnggnbuya
adaﬁgabahg’nnyaiuvriabe!dmhgaya.poh—pohtﬁsﬁk.ebncnduﬁmgi
ptoduk.Tanabdmmgmimdapadidcﬁnisihnnbngﬁbaﬂmc

1) Desain Gaya Produk

Gaya (style) adalzh hasil tipe-tipeartistik yang bersumber dari: 1). Pola dn corak
seni budaya etnik. 2). Pola dan corak seni yang bersifat individual dan 3). Pola
dan corak seni dari hasil efek artistikmaterial dan teknik. Pola dan corak itu
bcrsiﬁspciﬁkmkhs,kmsumylterdap:pndagaylbumk.tlemendan
pola artistik.

2) Pola-polz artistik clemen produk

Pola-pola artistik elemen adalah tipe-tipe artistik dari elemen-elemen visual
(visual elements) vang berbentuk atau terpola. Pola-pola ini menghasilkan artistik
lcrsehnbersiﬁtkhmdmk!ns,sehhgppmdnkwwbmhyadengmpola-
pola artistix yang sekaligus menghasilkan efek artistik terhadap produk dan
interior.

3) Fungsi produk
Fungsi produk dikembangkan pada wakfu desain produk diciptakan bersamaan
dcnganrmmganbumkdmmistikpmduk.D&ninbemukdn-ﬁsﬁkpmduk
sangat terikat di dalam desain fungsiproduk kerajinan fungsi interior harus
mampu memberikan kesan artistik terhadap interior dalam batas-batas tertentu.
Artinya produk dapat memberikan citra klassik-tradisional, klasik romantis dan
klassik natural terhadap interior.

Tmuiabdkomephndidahnmngmp.mprodubimusikmwmiuya

digambarkan sebagai berikut:
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PRINSIP-PRINSIP
POTENS! TEKNOLOGI PEWARNAAN DAN
MATERIAL FINISHING FUNGS!| ARTISTIK

Taienk Borspoon
T Lo
Towrsk Monpucs

Daﬁtigakcgiaanimdiunbmghnumodcsebagaibaihm

a) Pada proses desain produk dikembangkan metode rancangan yang berssifat
modivikasi, stilisasi dan distorsi.

b) Padawosupm&lksidikunbangkmmﬂodemmnmgbusi&tphais
kontruksi dan penataan.

c)Mplmﬁnishingpmduk)angdikanbanghnmctodemngmmg
bersifat eksplorasi, manipulasi dan penataan.
Instrumen Penelitian _
Didahmptoswpmddsiyangnmpahnjugabgiﬁnpﬂtﬁﬁanm
mbmmbsuummgdimmnumkmm@mpuh:dmadahhw
berikut:

e Pbotodtmi:.pmdukyangmcmahxpmnngmbmk.binuka)‘daﬁ
Wmmmmﬂmmmd&mmm
pmmgmmdmpnhpuupmwbobgikbmkﬁ,bm&mm
poh—pohuﬁstikelcmen.?lntopmsesﬁnisthgptodnkmmmkup
beberapa jenis teknologi finishing produk.

f. llhmimd&hprodukmpmduksidmmﬁ:iﬂ:hupmduk,
khmyayangmenggunbukmsiﬁt.hnhadmpoh—poh-ﬁs&pmduk.

g Skapmsesd&hproduk.pmsspmduksidmpmﬁnisﬁngpmduk.
kluwmyayangmangganhuhupya,pola—pohmisdkchmmdmﬁm;i
hhmnpmd&hpmsspmdubidmmﬁnkhingpmduk,

yang menggambarkan knosep, makna dan kronologi produksi.
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ANALISIS DATA

Sesungguhnya di dalam penelitian dan pengembangan produk kersjinan yang

memiliki gaya, pola-pola artistik elemen dan fungsi ada dua jenis data yaitu data

visual dan non visual. Data visual dianalisis melalui:

a. Teknik pengukuran gaya, pola-pola artistik elemen dan fungsi.

b. Teknik kritik gaya, pola-pola artistik dan fungsi yang bersifat analisis horizontal,
vertikal dan crossing.

PENAFSIRAN DAN PENYIMPULAN

Dari dua snalisis pengukuran dan kritik, penafsiran dan kesimpulan temuan yang

akan digunakan di dalam penclitian ini adalah.

a. Penafsiran kualitas gaya, pola artistik elemen dan fungsi produk pada skala
estitika seni guna (applied arts).

b. Pengumpulan dari kualitas gava, pola artistik clemen dan fungsi secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 3 rumusan pertanyaan penclitian:

a. Bagaimanakah scharusnya model gaya produk seni kerajinan fungsi interior
Sumatera Utara yang diterapkan pada desain produk.

b. Bagaimanakah scharusnya pola-pola artistik elemen visual produk seni kerajinan
fungsi interior Sumatera Utara yang diterapkan pada desein produk.

c. Bagaimanakh pola-pola hubungan gaya desain bentuk dan pola-pola artistik
elemen dengan fungsi produksi sebagai elemen interior.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, pencrapan gaya dan pola-pola
artistik dikembangkan pada 4 jenis produk (1) produk ukir, (2) produk anyam, (3)
produk logam dan (4) produk keramik. Pencrapan gaya dan pola-pola artistik
dilakukan 3 siklus. Yang pertama pada desain produk, yang kedua pada proses
produksi dan yang ketiga pada proses finishing produk.

Hasil tiga kegiatan menunjukkan gaya dan pola-pola artistik pada 4 jenis produk
digambarkan sebagai berikut:

Penerapan Gays dan Pola-pola Artistik pada Desain Produk

Dari 8 desain yang diciptakan oleh pengrajin (2 anyaman, 2 logam, 2 ukir dan 2
keramik) menunjukkan hasil adalah sebagai berikut:

No.| Joms | Sumber | Kumltms | gl | Kuie
ajinan Gaya Artistil Fungsi
1. | Ukir Batak Sangat baik Baik Kurang baik
2. | Anyam Melayu Kurang baik Baik Tidak baik
3. | Logam Karo Sangat baik | Kurang baik | Sangat baik
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[ 4. | Keramik Tapsel Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik

Duilnsﬂknnlide&inpmdnkhajimnﬁmpiixnﬁormpahya3jmis
pmdukyangmanilikihxalhsppyangmgnbaikyﬁm:uki.logmndan
kzmikckiciikhmdnimd&hmmwm

Sifat Motif Etnik Yang Sifat Stailisasi Motif | Sifat Stailisais Artistik Pada
Dipakai Pada Gaya Gaya
Motif Hewan Stailisasi Gerak Stailisasi Artistik Tradisonal
Motif Geometris Stailisasi Karakter Stailisasi Artistik Modern

Kmndmhﬂmwh-pohm&imwhkmhhdmkmkm
dammbaksedngkmbgunknmbd&Cii-ciikhmswh—poh-ﬁsﬁk
yang dikembangkan pada desain keramik adalah sebagai berikut:

Sifat Pola Etik Sifat Visualisasi Pola Sifat Artistik Pola
Yang Dipakai Pada Bentuk Pada Bentuk
Motif Safuran Dekorasi Garis Artistik Ritmis

Motif Geometris Dekorasi Bidang Artistik Dinamis
Motif Hewan Dekorasi Tekstur Artistik Puitis

S&&myahulisﬁmpimanphk&hhiomdmhnmlukihmng
baikdmmmlid&bai.Cii—ciikhmsﬁngimdikmbughnpdad&in
logam dan keramik adalah sebagai berikut:

Bentuk Fungsi Utama | Sifat Visualisasi Hiasan | Sifat Artistik Hasn
Yang Dikembangkan Yang Dikembangkan Yang Dikembangkan

Fungsi Hiasan Dinding Hiasan Garis Artistik Naturwal
Fungsi Hiasan Gantung Hiasan Bentuk Artistik Klassik
Fungsi Hiasan Duduk Hiasan Wama Artistik Primitif

Duikaﬂisi(l)hulhndeainptoduka)dmhdunmdnﬂ)pﬁsipdm

nﬂambumk.poh—pohmisﬁkdnﬁmﬁipmdukmmdmm

a. Gaya bentuk (form style) yang bersumber dari motif makhluk, hewan dan
geometris. Tiga motif ini harus distailisasi anastominya. Geraknya dan
karakiernya ke arah artistik primitif, tradisional dan modern.
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b. Pob-pohmistik(uﬁaicpcm)ylngbas\mbad-isuﬁmpudkmm

diapaki motif saluran,

dalam bentuk dekorasi garis, b

dinamis dan puitis.

c. Fungsi produk (prod
gantung dan duduk. Hiasan

pomﬂisdmlzwm.ﬂ;amoﬁfinihusdivhdiasihn
idang dan tekstur, arshnya pada artistik ritmis,

uct function) diarshkan kepada desain hiasan dinding,
divisualisasikan dalam bentuk garis, vbentuk dan

warna. Arahnya pada artistik natural, klasik dan primitif.

Penerapan Gaya dan Pola-pola Artistik Pada Produk

Duiapmdukmdlchﬂmoleh4indusﬂ(mbpnukidnmik)
menunjukkan hasil adalah scbagai berikut:

No. | Jenis Kerajinan | Kualitas Gaya "p:fm Kuslitas Fungsi .
T Uk Sangat baik Sangat baik Sangat baik
2. | Anyam Tidak baik Baik Tidak baik

3, | Logam Sangat baik Baik Baik

4. | Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

Duﬂpmdukymgdicipﬂmu6pmdukmunilikihmhspylmwbﬁ
ytiﬂnukk.bmdmkmm&.mmwhkcwkhmpnm
dikembangkan pada produk adalah scbagai berikut:

Visualisasi Gaya Sifat Material pada Gaya | Sifat Artistik pada Gaya
Teknik ukir Pola material berwama Artistik Handicraft
Teknik bentuk Pola material berirama Artistik Pola
Teknik cetak Pola material bertekstur Artistik Material

Kemumdian kualitas pob-pohmwbciuhhhukirdnw&
wmmmmbmmwkcmumwmmmm
dikembangkan pada produk adalah scbagai berikut:

Visualisasi Pola-pola Sifat Pola-pola Artistik Sifat Artistik pada
Artistik Pada Gaya Pola-pola
Teknik Ukir Pola-pola bentuk Artistik Bentuk
Teknik Wama Pola-pola warna Artistik Pola
Teknik Bentuk Pola-pola tekstur Artistik Gaya

Sclanutnya kualitas fungsi yang sangat
anyam tidak baik. Ciri-ciri khusus

keramik adalah scbagai berikut:

baik adalah ukir dan keramik, logam baik dan
fungsi yang dikembangkan pada bentuk ukir dan
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S ; A Fungsi Pola~pola
Visualisasi Fungsi Fungsi Gaya Produk Artistik Produk
Dekorasi dinding Dekorasi primitif Nuansa primitif

Dekorasi duduk Dekorasi tradisional Nuansa tradisional
Dekorasi gantung Dekorasi modern Nuansa modern

Dari kondisi (1) kualitas

(4) fungsi produk yang harus

produk, (2) gaya produk, (3) pola-pola artistik produk dan
dikunbmghnpodapmdﬁshrqmﬁmwm

&.Ganbmkpm@kdiﬁmlbuﬂandmmhﬁknﬁr.da.lmkmm

lgndiaaﬁ.hdﬂrhlmdizﬂﬂ:husmiﬁhwxm:b«mudnm
b. Pbb-pohmisﬁkpmdukdivinnlisasﬂmdmpnteknikuki.mdmbmk.

Sifupoh-pohanisﬁkmmilﬂ(ikehmanbunuk,pohdmgaya.

¢. Fungsi dan produk divi dalam bentuk hiasan dinding, duduk dan
gantung. Fungsidehxmiprodukdiarﬂzkanpad:pob—poh primitif, tradisional

Pumm&nhhh—whmmmuhgm

Dari 8 produk yang difinishing oleh 4 industri (anyaman, logam, ukir dan
keramik) menunjukkan hasil adalah sebagai berikut;

No. | Jenis Kerajinan | Kualitas Gaya ’x‘m Kualitas Fungsi
I. | Ukir Sangat baik Sangat baik Sangat baik
2. | Anyam Kurang baik Kurang baik Tidak baik
3. | Logam Sangat baik Kurangbak | Sangat baik
4. [ Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

DaﬁSpmdukmngdiﬁ:isﬁng,Gpmdukmﬂﬂdhﬂhsgayaymgmgnbaik

Mukir,bmdankcmnik,mm

dikembangkan pada produk adalah sebagai berikut:

kmangbaik.Ciri—cirildmgayayang

Visualisasi Gaya Sifat Material pada Gaya | Sifat Artistik pada Gaya

Teknik transparan Sifat natural Artistik natural
Teknik warna Sifat tradisiona! Artistik tradisional
Teknik tekstur Sifat modem Artistik modern

| <0




Gamal Kartono : Pengembangan Desain dan Pola ...

Kanudiankmlinspoh-pohmistikyangsmgahkadahhukhdnkaunik.
Sedmgkmmyundanbmh:mgbdk.Cii—e&ildnmspoh-poh-ﬁsikymg
dikembangkan pada produk adalah sebagai berikut:

Visualisasi Pola-pola ? % Sifat Artistik pada
i Sifat Pola-pola Artistik Pulngols
Teknik warna Dekoratif Artistik Natural
Teknik tekstur Gradasi Artistik Tradisional
Teknik transparan Transparan Artistik Modemn

Sehjmnhﬂhsﬁmpimwwmhhbmdmm&ihmng
hidanmmmluhikcmmsnsﬁ:ngsimdwm

produk logam dan ukir adalah sebagai berikut:
Visualisasi Fungsi Pengs Symeia P wh
Produk Artistik
Dekoras: dindi Dekorasi primitif Citra oramitil
Dekorasi duduk Dekorasi tradisional Citra tradisional
Dekorasi gantung Dekorasi modem Citra modem

Duihondiﬁ(l)hnlhsM(Z)ﬁnishhgwpm&:kG)ﬁnishﬁgpoh—poh
arﬁm‘kpmdukdmu)ﬁnmgﬁmgsipmdukmgmdwm
produk kerajinan fungsi interior adalah sebagai berikut:

a Fmidﬁnggpyapm&kdivisnﬂhﬁkandwmwhkmmdm
tekstur. Material diarahkan pada gaya natural, tradisional dan pola-pola artistik
jugpkznhmﬂuﬁkiomldmmoduusehhggawjadimmnmg
seimbang dan serasi.

b. Finishing pola-polaartistik divisualisasikan dengan tcknik wamna, tekstur dan
mSiﬁpoh-pohuﬁstikdwtmmwgzdsidm
ananudim:iﬁtuﬁsﬁkdiuﬂhnkeanhﬁmﬁdivmu
arah artistik natural, tradisional dan modemn.

& memidmummmdmmm
&ﬁdh&-bwmﬁiﬁuﬂwdﬂmmw
citra primitif, tradisional dan modern.

Mpmwmd&hwmwhnﬁﬁkemmm

kcnpmnﬁmgs:mwpdtpabedmhmmkondmhnlmmms

No. | Jenis Kerajinan Desain Produk pada Produl pada Fungsi
1. | Ukir Sangat baik Sangat baik Sangat baik

st | N\




Jurnal 2000RAA FBS-Unimed Vol 2. Na 1, Juni 2005 ; 42-54

Anyam Kurang baik Kurang baik Kurang baik
Logam Sangat baik Sangat baik Sangat baik
Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik
Kualitas Pola-pola | Kualitas pola- | Kualitas Pola-
No. | Jenis Kersjinan | Artistik pada Desain | pola Artistik pola Artistik
Produk pada Produk pada Fungsi
1. | Ukir Baik Sangat baik ‘Sangat baik
2. | Anyam Baik Baik Tidak baik
3..| Logam Kurang baik Baik Sangat baik .
4. | Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik
. . Kualitas Fungsi Kualitas fungsi | Kualitas Fungsi
No. | Jenis Kerajinan pada Dessin Produk padaA:::kpoh pada mbg
1. | Ukir Kurang baik Sangat baik Kurang baik
2. | Anyam Tidak baik Tidak baik Tidak baik
3. | Logam Sangat baik Baik Sangat baik
4. | Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

Dari 3 komponen di atas dapat ditarik kualitas yang linier sebagai berikut:

Kualitas Pola-

No. | JenisKersjinan | Kualitas Gaya Dok sl Kualitas Fungsi
1. | Ukir Sangat baik Sangat baik Sangat baik
2. | Logam Sangat baik Sangat baik Sangat baik
3. | Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik
_ Kualitas pola-— | | pola. | _Kualitas pola-

No. | Jenis Kerajinan polm:ust%pada pola pada produk poh-ﬁ?;k'pada
1. |Keramik Sangat baik Sangat baik Sangat baik
) . | Kualitas fungsi | Kualitas fungsi

No. | Jenis Produk "":::’"‘“8" padapola-pols | pada finishing

gaya produk artistik
1. | Keramik Sanpat baik Sangat baik Sangat baik
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Artinya. pencrapan gaya pada desain produk, produk dan fungsi produk cepat
dihhnhndmgmmgﬁhikpadaﬁenisyahnuki.bmdnkmksedm
pada anyaman tidak dapat dilakukan karena ketidakmampuan material dan
keterampilan pengrajin.
Daﬁhsilmdemﬁimdwmmhpulmm(l)hhnw
pyahbihmudahdﬂahahnduiptdapoh—pohat'sﬁkdunenpadapm&:k
kuajhnnﬁmpiﬁnaior@)bd:mpammﬁdakdapﬂdww
sanmjeniskutjﬂDthaﬁskatjinnhup!mdq‘dWyﬂu
ukir.bmdmkaamik@)bdxwapm:pmpya.ﬁh—w&tkﬁk@ﬁmgﬁ
hanyadapudhmbmghnpadnjmiskanjimnkmikhmmiﬂkamik
lebih plastis.
Dmganhaﬁlpatliian)angdemikimdq)ldmminwhbebmhl
kcgagalmpaxgmbangangayl.pob-pohmisikdmﬁmgsipada3juisp¢wuk
scbagai berikut:

1. Kepgahnpmgunbtngmgaygpoh-poharﬁsﬂ(dmfunpipadapmhkm
discbabkan kelemahan material yang memiliki kemampuan palstis dan artistik.
Material ini harus didukung oleh kontruksi pembantu.

2. Kegagalan pengembangan pola-pola artistik dan fungsi pada produk keramik
disebabkan kelemahan pola-pola artistik primitif yang tidak dapat diarahkan ke
artistik modemn.

3. Kegagahnpmgunbuganpoh—pobmisﬁkdmﬁmpidmﬁmgsimm
keramik disebabkan kelemahan teknologi yang dimiliki industri dan pengrajin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penclitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L Pencrapmga):)angbcrwmbadaﬁsenimpamikdapadihlmhnpadaja\is
kcnjimﬂi.bgnmdankmmikmhhiailissimﬁimhikdm&ngsiml
inidapadihhkadmgansmgnbaikpdadmhpmduk.ptoduksidmﬁmgsi
pmduk.Sedmgkmpdajmispmdukmmﬁd:kdapadihhhnm
material anyam tidak mampu membangun gaya.

2. Penerapan pola-pola artistik yang bersumber dari seni rupa etnik hanya dapat
dilakukan pada | jenis produk keramik melalui dekorasi. Hal ini dapat dilakukan
Sedmghnpadnjenispmdnkuk'l‘.lomdmulmﬁﬂdmdimm
karena material 3 jenis produk tersebut kurang plastis dan tidak plastis.

3. Penerapan fungsi hanya dapat dilakukan pada 1 jenis produk keramik melalui
teknik plastis. Hal ini dapat dilakukan dengan sangat baik pada desain produk,
pmdubndaﬁnshmgprodnk.Sedmghnpdapmspmdukuhrlomdm
mwndmdﬂah:kmkum(l)um'alknmphsisa)kdmahmgaylﬂ)
kelemahan pola-pola artistik dan (4) keterbatasan teknologi.
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Saran

I. Disarankan di dalam menvisualisasikan gaya scbaiknya harus diperhatikan 3
ketentuan utama. (1) Gaya harus divisualisasikan pada desain produk, produksi
dan finishing produk secara konsisten agar kualitasnya tetap linier. (2) Gaya
harus divisualisasikan pada material yang tepat agar menghasilkan kualitas gaya

- yang seinpurna. (3) Gaya harus divisualisasikan dengan metode stilisasi bentuk,
artistik dan fungsi.

2. Disarankan di dalam menvisualisasikan pola-polaartistik elemen sebaiknya harus
diperhatikan 3 ketentuan utama. (1) Pola-pola artistik elemen harus
divisualisasikan pada desain produk, produksi dan finishing produk secara
konsisten agar kualitasnya tetap linier. (2) Pola-pola artistik elemen
divisualisasikan pada material yang tepat agar menghasilkan kualitas pola-pola
artistik yang sempuma. (3) Pola-pola artistik harus divisualisasikan dengan
metode dekorasi motif,
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